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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 Pada dasarnya metode fuzzy digunakan untuk mencari alternatif terbaik 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Tinjauan pustaka ini akan 

membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan proses penilaian karyawan 

serta kriteria bagi karyawan yang akan mendapatkan predikat karyawan terbaik 

pada Klinik Keluarga Kita. Kualitas karyawan yang baik akan membantu 

perkembangan perusahaan yang baik pula. Oleh karena itu, menggunakan metode 

Fuzzy ini akan membantu proses pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja 

karyawan pada Kilnik Keluarga Kita. 

 Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan untuk karyawan di Klinik Keluarga 

Kita menjadi tolak ukur dalam penilaian kinerja karyawan. Dengan adanya metode 

Fuzzy menghilangkan cara pengambilan keputusan secara subyektif  bagi 

karyawan, karena pengolahan data kinerja karyawan akan lebih valid dan efisien. 

 

2.1.1.   Logika Fuzzy  

Menurut Budiharto (2008, p.164) Logika fuzzy merupakan logika samar 

yang berhadapan langsung dengan konsep kebenaran sebagian, bahwa logika klasik 

dalam segala hal dapat diekspresikan dengan 0 atau 1 sementara logika fuzzy 

dimungkinkan adanya nilai antara 0 sampai dengan 1. 

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang 

input ke dalam suatu ruang output (Widodo dan Handayanto, 2009, p.2). Hampir 
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semua kasus kita dapat menghasilkan suatu solusi tanpa menggunakan logika fuzzy, 

namun menggunakan fuzzyakan lebih cepat dan lebih murah. 

Logika fuzzy adalah teknologi berbasis aturan yang dapat merpresentasikan 

ketidakpresisian seperti yang telah disebutkan, dengan menciptakan aturan yang 

menggunakan nilai subjektif atau nilai yang mendekati (Laudon dan Loudon, 2008, 

p.125). Logika fuzzy dapat menjelaskan fenomena atau proses tertentu secara 

linguistik, kemudian merepresentasikannya dalam sejumlah kecil aturan yang 

fleksibel. Organisasi dapat menggunakan logika fuzzy untuk menciptakan sistem 

peranti lunak yang menangkap pengetahuan tersirat yang mengandung ambiguitas 

linguistik. 

Menurut Kusrini (2008) menerangkan bahwa konsep logika fuzzy 

diperkenalkan pertama kali oleh Prof. Lotfi Zadeh seorang profesor University of 

California di Berkeley sekitar tahun 1965, Prof. Lotfi Zadeh berpendapat bahwa  

logika  fuzzy  memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat keabuan dan 

juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti sedikit, 

lumayan dan sangat. 

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, antara lain 

(Widodo dan Handayanto, 2012, p.4) :  

1.  Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.  

2.  Logika fuzzy sangat fleksibel.  

3.  Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat.  

4.  Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non linear yang sangat 

kompleks.  



8 
 

 
 

5.  Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan.  

6.  Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendala secara 

konvesional.  

7.  Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 

 

2.1.2.   Operator Dasar Zadeh Untuk Operasi Himpunan Fuzzy 

Seperti halnya himpunan desimal dan manual, himpunan fuzzy memiliki 

beberapa operasi yang digunakan secara khusus untuk memodifikasi dan 

mengkombinasikan himpunannya. Hasil dari nilai kombinasi dua himpunan dikenal 

dengan nama free strength (α–predikat). Ada tiga operator dasar yang diciptakan 

oleh Zedah, yaitu : 

1. Operator AND    

Operator ini berhubungan dengan operasi interaksi pada himpunan fuzzy. Hasil 

atau free strength dengan menggunakan operator AND diperoleh dari nilai 

keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang 

bersangkutan.  

μ A ∩ B = min(μA[x], μB[y])   Rumus Operator AND  

Contoh himpunan dengan menggunakan operator AND : 

  Apabila nilai keanggotaan 27 tahun pada himpunan MUDA adalah 0,6   

(μMUDA[27]=0,6); dan nilai kenggotaan Rp. 2.000.000 pada himpunan 

penghasilan TINGGI adalah 0,8. ((μGAJITINGGI[2x106]=0,8) maka fire 

strength untuk usia MUDA dan berpenghasilan TINGGI adalah:  

μMUDA ∩ μGAJITINGGI = min(μMUDA[27], μGAJITINGGI[2x106])  
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   = min(0,6 ; 0,8)  

 = 0,6 

2. Operator OR 

Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan fuzzy. Hasil 

atau free strength dengan menggunakan operator OR diperoleh dari nilai 

keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang 

bersangkutan. 

μAυB = max(μA[x], μB[y])  Rumus Operator OR 

Contoh himpunan dengan menggunakan operator OR : 

Apabila kita mengoperasikan soal operator AND dengan menggunakan 

operator OR maka akan menghasilkan nilai atau free strength sebagai berikut : 

μMUDAυμGAJITINGGI = max(μMUDA[27], μ GAJITINGGI[2x106])  

       = max(0,6 ; 0,8)  

     = 0,8 

3. Operator NOT 

Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan fuzzy. 

Hasil atau free strength dengan menggunakan operator NOT diperoleh dengan 

mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan 

dari 1. 

μA’ = 1 - μA[x]  Rumus Operator NOT 

Apabila kita mengoperasikan soal operator AND dengan menggunakan 

operator NOT maka akan menghasilkan nilai atau free strength untuk 

penghasilan sebagai berikut :  

μGAJITINGGI’ [2x106] = 1 - μGAJITINGGI’ [2x106]  
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= 1 - 0,8  

= 0,2 

 

2.1.3.   Sistem Inferensi Fuzzy 

Sistem   Inferensi   Fuzzy (Fuzzy Inference  System/FIS) disebut  juga fuzzy 

inference  engine adalah  sistem  yang  dapat melakukan penalaran dengan prinsip 

serupa seperti   manusia   melakukan   penalaran dengan nalurinya (Hellmann, 

2001). 

Sistem  fuzzy yang dihasilkan disebut Fuzzy Inference System (FIS). FIS 

telah  berhasil diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti control otomatis, 

klasifikasi data, analisis keputusan dan sistem pakar. Karena kemampuanya yang 

fleksibel untuk bisa diterapkan diberbagai bidang. FIS bisa dibangun dengan dua 

metode, yaitu  Metode Mamdani dan Metode Sugeno. Kedua metode hanya berbeda 

dalam cara menentukan harga output  FIS (Naba, 2009). 

Sistem inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) merupakan kerangka 

komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk IF- 

THEN, dengan penalaran fuzzy (Kusumadewi, Hartati, 2010). Sistem inferensi fuzzy 

menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke basis pengetahuan yang berisi 

n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire strength akan dicari pada setiap aturan. 

Apabila jumlah aturan lebih dari satu, maka akan dilakukan agregasi dari semua 

aturan. Selanjutnya, pada hasil agregasi akan dilakukan defuzzy untuk mendapatkan 

nilai crisp sebagai output system.  
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Fuzzy inference system adalah proses merumuskan pemetaan dari input 

yang diberikan ke output dengan menggunakan logika fuzzy (Kusumadewi, 2002,p. 

94)y. Pemetaan tersebut akan menjadi dasar dari keputusan yang akan dibuat.  

Berdasarkan pengertian diatas mengenai fuzzzy inference system, maka 

dapat disimpukan bahwa FIS adalah pemetaan sebuah input dan output berdasarkan 

teori dan aturan fuzzy sesuai dengan penalaran manusia. 

Dalam membangun sistem yang berbasis pada aturan fuzzy maka akan 

digunakan variabel linguistik yang merupakan suatu interval numerik yang 

mempunyai nilai linguistik, yang semantiknya didefinisikan oleh fungsi 

keanggotaan. Tiga komponen utama berbasis aturan fuzzy (Suyanto, 2008) yaitu : 

1. Fuzzification 

Fuzzification berfungsi mengubah masukan yang nilai kebenarannya bersifat 

pasti (crisp input) ke dalam bentuk fuzzy input, yang berupa nilai linguistik yang 

semantiknya ditentukan berdasarkan fungsi keanggotaan tertentu. 

2. Inference 

Inference melakukan penalaran menggunakan fuzzy input dan fuzzy rules yang 

telah ditentukan sehingga menghasilkan fuzzy output. Proses inference 

memperhitungkan semua aturan yang ada dalam basis pengetahuan. Hasil dari 

proses  inference  dipresentasikan  oleh  suatu  fuzzy  set  untuk  setiap  variabel 

bebas (pada consequent).  

3. Defuzzification 

 Defuzzification atau penegasan berfungsi untuk mengubah fuzzy output menjadi     

 crisp value berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah ditentukan. 
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2.1.4.   Matlab Fuzzy Logic Toolbox 

A. Definisi dan Fungsi 

Fuzzy Logic toolbox memberikan fasilitas Graphical User Interface (GUI) 

untuk mempermudah dalam membangun, mengedit, dan mengobservasi sistem 

penalaran fuzzy, oleh sebab itu perlu dilakukan instalasi terlebih dahulu. Berikut ini 

gambar fuzzy logic toolbox : 

 

Sumber : Widodo dan Handayanto (2012) 

Gambar II.1.  Fuzzy Logic Toolbox 
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Berikut ini adalah fungsi dari tiap fasilitas yang ada pada fuzzy logic toolbox: 

1. Fuzzy Inference System (FIS) Editor 

Digunakan untuk membuat sistem penalaran fuzzy yang baru. 

2. Membership Function Editor 

Digunakan untuk mengedit fungsi keanggotaan himpunanan fuzzy untuk tiap-

tiap variabel input dan output. 

3. Rule Editor 

Digunakan untuk mengedit dan menampilkan aturan-aturan yang akan atau 

yang telah dibuat. 

4. Rule Viewer 

Digunakan untuk melihat alur penalaran fuzzy pada sistem yang berisi pemetaan 

input yang diberikan, aplikasi operator dan fungsi implikasi tegas pada 

defuzzifikasi. 

5. Surface Viewer 

Digunakan untuk melihat gambar pemetaan antara variabel-variabel output. 

 

B. Tipe keanggotaan pada MATLAB  

Dalam aplikasi Matlab ada beberapa fungsi keanggotaan yang digunakan 

untuk mengolah data diantaranya : 

1. Trimf 

Digunakan untuk membuat fungsi keanggotaan kurva segitiga. 
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Sumber:  Kusumadewi (2002) 

Gambar II.2.  Grafik Fungsi Trimf 

Fungsi Keanggotaan : 

 

 

2. Trapmf 

Digunakan untuk membuat fungsi keanggotaan dengan kurva trapesium. 

 

Sumber:  Kusumadewi (2002) 

Gambar II.3.  Grafik Fungsi Trapmf 

 

 

Fungsi Keanggotaan : 
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3. Gbellmf 

Digunakan untuk membuat fungsi keanggotaan dengan kurva berbentuk 

lonceng. 

 

Sumber:  Kusumadewi (2002) 

Gambar II.4.  Grafik Fungsi Gbellmf 

 

Fungsi Keanggotaan : 

  

 

4. Gaussmf 

Parameter [sig c]. 

 

Sumber:  Kusumadewi (2002) 

Gambar II.5.  Grafik Fungsi Gaussmf 
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Fungsi Keanggotaan : 

 

 

2.1.5.   GUI 

 Guide atau GUI Builder merupakan sebuah Graphical User Interface (GUI) 

yang dibangun dengan objek grafis seperti tombol(button), kotak teks, slider, 

sumbu (axes) maupun menu. Dalam membuat aplikasi GUI. Guide akan membuat 

kerangka kerja m-file secara otomatis langsung dari layout pengguna. 

 Untuk mengunggah data penilaian kinerja, ANFIS Editor GUI harus 

diaktifkan terlebih dahulu. Ada dua cara untuk menggunakan tollbox tersebut, 

yaitu: 

1.   Ketikan >>anfisedit pada command window yang ada di matlab, maka akan 

tampil ANFIS Editor GUI. 

2.    Pilih start pada command window yang ada di matlab kemudian pilih Matlab 

pilih more pilih fuzzy logic pilih ANFIS Editor GUI (anfisedit). 

  Metode optimasi terdiri dari dua pilihan yaitu metode hybrid dan 

backpropagation. Metode hybrid yaitu penggabungan antara least square estimator 

dan backpropagation. Salah satu kelebihan dari metode hybrid adalah waktu 

konvergen yang relatif lebih singkat dibanding jika hanya menggunakan metode 

backpropagation. Backpropagation melatih jaringan untuk mendapatkan 

keseimbangan antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola jaringan yang 

digunakan selama pelatihan serta kemampuan jaringan untuk memberikan respon 

yang benar terhadap pola masukan yang serupa (tapi tidak sama) dengan pola yang 

dipakai selama pelatihan. Error tolerance adalah akibat yang timbul pada saat 
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program menemui kesalahan. Epochs adalah moment waktu yang digunakan 

sebagai titik acuan. 

 

2.2. Penelitian Terkait 

 Penilaian kinerja merupakan suatu sistem formal dan terstruktur yang 

mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, 

perilaku, dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. Klinik Keluarga Kita ingin 

mengetahui seberapa produktif karyawannya dan apakah ia bisa berkinerja sama 

atau lebih efektif pada masa yang akan datang, sehinga karyawan, organisasi, dan 

masyarakat semuanya memperoleh manfaat.  

Penelitian terkait yang digunakan sebagai dasar acuan dalam penulisan 

skripsi ini antara lain : 

a. Nurul Afni (2016) meneliti tentang pengukuran penilaian kinerja karyawan 

menggunakan metode adaptive neuro fuzzy inference system (ANFIS). Dalam 

penelitiannya dilakukan dengan menggunakan metode adaptive neuro fuzzy 

inference system (ANFIS) dari sugeno dalam memprediksi penilaian kinerja 

karyawan. Metode ini kemudian dilakukan dari tahap pertama sampai dengan 

pengujian berdasarkan variabel dan bobot yang sudah ditentukan oleh pihak 

perusahaan. Dan memprediksi kinerja karyawan menggunakan metode 

adaptive neuro fuzzy inference system untuk mengetahui sistem keputusan 

mana yang lebih baik. Hasil pengujian metode tersebut memiliki nilai akurasi 

ANFIS sebesar 65%. Dengan demikian metode ANFIS dapat memprediksi 

kinerja karyawan. 
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b. Alamsyah dan Izza Hasanul Muna (2016) meneliti tentang metode Fuzzy 

Inference System untuk penilaian kinerja pegawai perpustakaan dan 

pustakawan. Penulis menyajikan pengujian terhadap metode FIS untuk 

mengukur kinerja pegawai perpustakaan dan pustakawan, dapat ditarik 

simpulan yaitu FIS diterapkan pada tahap kalkulasi penilaian kinerja pegawai, 

dimana nilai dari tiap – tiap variabel yang telah diinputkan dilakukan 

fuzzyfikasi terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan inferensi terhadap aturan 

yang dipakai dan diakhiri dengan tahap defuzzyfikasi yang berupa perhitungan 

skor menggunakan metode berbobot rata – rata. Dengan metode ini diperoleh 

skpr kinerja tertinggi yaitu 90,89 dan skor kinerja terendah sebesar 80,77. 

c. Sugianti (2016) meneliti tentang menentukan penerima KPS menggunakan 

Fuzzy Inference System metode Tsukamoto. Berdasarkan hasil uji penggunaan 

sistem, diperoleh kesimpulan bahwa aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Adapun variabel miskin dapat diubah menyesuaikan dengan 

kondisi perekonomian warga desa/kelurahan secara umum. 

 

2.3. Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian 

 Klinik Keluarga Kita didirikan dengan tujuan untuk melayani kesehatan 

masyarakat umum, lingkungan perusahaan dan komunitas-komunitas. Klinik ini 

diprakarsai oleh para profesional muda yang berpengalaman dibidang kesehatan 

kerja dan permasalahan kesehatan di masyarakat umum. Pengalaman kami selama 

bertahun-tahun memberikan kami suatu pemahaman tentang masalah-masalah 

medis dan kesehatan yang bersifat unik untuk setiap sektor kerja / perusahaan, dan 
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juga mengenai lingkungan kerja dan parameter-parameter yang digunakan dalam 

perusahaan terkait. 

Sebagai klinik kesehatan yang bergerak dibidang kesehatan kerja (inhouse 

klinik) Klinik Keluarga Kita membantu perusahaan memenuhi persyaratan undang-

undang dengan menyediakan konsultasi, Medical Staffing dan Surveilans Medis. 

Kami membuat dan menjalankan solusi pelayanan kesehatan bagi pekerja / staff, 

pengusaha dan perusahaan asuransi. Kami menyediakan pelayanan kesehatan kerja 

yang menyeluruh, profesional dan cost effectif. 

Dan sebagai sebuah klinik kesehatan yang bergerak dipelayanan kesehatan 

masyarakat umum dari berbagai lapisan dan berbagai permasalahan kesehatan 

dimasyarakat, Klinik Keluarga Kita telah mengantongi lebih dari 30.000 angka 

kunjungan. Ini dapat menjadi sebuah parameter bahwa klinik ini telah dapat 

diterima di dalam lingkungan masyarakat. Dan telah menjadi sebuah fasilitas 

kesehatan yang dapat menjadi solusi bagi lingkungan sekitarnya. 

 

Tabel II.1 

Struktur Kapasitas Klinik Keluarga Kita 

No. Struktur Kapasitas Klinik Keluarga Kita 

1. Nama Klinik : Klinik Keluarga Kita 

2. Alamat 

: Jl. Serdang Raya No. 16 RT 001 / RW 04, 

Kel. Serdang, Kec. Kemayoran Jakarta Pusat 

 

Telp. (021) 4250519 

Fax. (021) 4250815 

E-mail : gmh_jkt@yahoo.co.id 
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3. Pemegang Saham  : Dr. Gery Wilianto 

4. Tipe Klinik : Utama 

5. Kapasitas 

: 1 Ruang periksa Dr. Umum 

 

1 Ruang periksa Dr. Gigi 

 

1 Ruang periksa Dr. Kecantikan 

 

1 Ruang Laboratorium 

 

1 Ruang Apotik 

6. Luas Tanah : 134 m2 

7. Jumlah Karyawan : 20 orang 

 

2.3.1. Latar Belakang Perusahaan 

 Klinik Keluarga Kita sedang melakukan peningkatan dan pengembangan 

pelayanan yang merupakan elemen utama untuk mencapai VISI saat ini yaitu 

menjadi klinik kesehatan kerja dan klinik berbasis komunitas yang terbaik di 

Indonesia dengan cara profesional dan terpercaya. Semua organisasi termasuk 

kliniki harus mampu menerapkan perilaku positif terhadap perubahan. Klinik harus 

mampu menempuh langkah-langkah strategis yang telah ditentukan dan juga harus 

mampu mengerahkan dan memusatkan kapabilitas serta komitmen seluruh personil 

klinik yang telah dilakukan dalam membangun masa depan. Visi organisasi 

termasuk klinik sering tidak terwujud karena ada kecenderungan rumah sakit hanya 
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berfokus pada perspektif  jangka pendek yang diperkirakan akan terjadi, tetapi juga 

harus fokus untuk menciptakan masa depan perusahaan melalui perubahan-

perubahan yang dilaksanakan. 

 Tahapan dalam manajemen strategis dalam menciptakan masa depan rumah 

klinik adalah melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu : 

1. Perencanaan jangka panjang, meliputi perumusan strategi, perencanaan 

strategi, penyusunan program, agar seluruh personil klinik termotivasi 

untuk berpikir strategi. 

2. Perencanaan jangka pendek, menjabarkan rencana jangka panjang ke dalam 

rencana jangka pendek (Rencana kerja anggaran perusahaan / RKAP). 

3. Pemantauan / monitoring, untuk me-review kemajuan yang dicapai dalam 

implementasi anggaran dan program. Sistem manajemen strategi dalam 

manajemen kontemporer, selain mencakup pada perspektif keuangan, juga 

mencakup perspektif pada pelanggan, proses bisnis / intern, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan, dan selalu bersifat koheran, terukur dan 

seimbang. 
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2.3.2. Visi dan Misi Klinik Keluarga Kita 

1. Visi  

Menjadi klinik kesehatan kerja dan klinik berbasis komunitas yang terbaik di 

Indonesia dengan cara profesional dan terpercaya. 

2. Misi 

a. Memberikan layanan kesehatan terbaik bagi masyarakat umum, lingkungan 

perusahaan dan komunitas-komunitas. 

b. Memberikan layanan pelatihan, kesehatan dan penyuluhan bagi sumber daya 

manusia di perusahaan klien. 

c. Bekerja dengan hati secara profesional, berkualitas dan sesuai kebutuhan 

klien. 

 

2.3.3. Struktur Organisasi Klinik Keluarga Kita 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : Klinik Keluarga Kita 

Gambar II.6.  Struktur Organisasi Klinik Keluarga Kita 
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Berikut ini adalah uraian tugas dan fungsi masing-masing bagian dan terkait 

yang terdapat di KLINIK KELUARGA KITA. 

1. Direktur 

a. Memimpin penyusunan rencana kerja dan anggaran perusahaan. 

b. Memotivasi karyawan dengan memberi insentif yang sesuai dengan hasil 

yang dicapai bawahan. 

c. Menjalankan kepemimpinan manajemen puncak sesuai dengan wewenang. 

d. Dalam menjalankan tugasnya, tindakan yang diambil harus sesuai dengan 

peraturan klinik. 

e. Menanamkan kedisiplinan dengan memberikan hukuman yang sesuai dengan 

kesalahan bawahan. 

f. Membuat keputusan-keputusan yang vital dan funda mental bagi klinik. 

2. General Manager 

a. Bertanggung jawab atas data dan semua pengarsipan data klinik. 

b. Membuat laporan pertanggung jawaban kerja kepada direktur. 

c. Membantu direktur dalam mengelola sumber daya klinik. 

d. Membantu control arus kekayaan klinik. 

e. Mengkoordinasikan semua bagian dalam klinik dengan membentuk sistem 

kerjasama diantara para manager perusahaan. 

f. Menjaga kedisiplinan kerja karyawan. 

g. Mengatur keperluan dan kepentingan umum klinik. 

h. Melaksanakan tugas khusus dari direktur. 
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3. Manager Klinik 

a. Melaksanakan kegiatan dalam melakukan tugas klinik terutama dalam 

operasionalnya. 

b. Mengawasi jalur proses pengolahan agar terjamin kelancaran kerja. 

c. Mengawasi kegiatan klinik da operasional. 

d. Menyusun penempatan kerja tenaga ahli 

4. Manager Personalia 

a. Mengidentifikasi lowongan staff, merekrut, mewawancarai dan memilih 

pelamar. 

b. Mengembangkan, mengelola dan mengevaluasi tes pelamar kerja. 

c. Memberikan informasi tentang kebijakan klinik, detail tugas pekerjaan, 

kondisi kerja, upah, jenjang karir dan sebagainya pada calon karyawan saat 

ini. 

d. Melakukan pemecatan karyawan dan mengelola prosedur disiplin. 

e. Mengalokasikan sumber daya manusia dengan tepat. 

f. Menjadi penghubung antara manahemen dan karyawan. 

g. Menjaga struktur kerja dengan memperbarui persyaratan kerja dan deskripsi 

pekerjaan untuk semua posisi. 

5. Manager Finance 

a. Memonitor, mengumpulkan data dan menganalisa posisi kas klinik dan aliran 

kas dengan melihat perimbangan kondisi modal, piutang, pembayaran dan 

pengeluaran secara kontiniu untuk memastikan keseimbangan kondisi 

keuangan klinik. 
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b. Memastikan kelancaran hubungan dengan pihak perbankan untuk 

mendapatkan kesepakatan, kepercayaan dan kerjasama. 

c. Melakukan koleksi koordinasi data keuangan serta system dan prosedur 

keuangan lainnya agar seluruh aktivitas keuangan yang dilakukan klinik 

dapat terkoordinasi dan terdokumentasi dengan baik. 

d. Melakukan analisa keuangan dengan perbandingan kondisi dengan pasar dan 

valuta asing untuk analisa keuangan yang akurat. 

6. Manager Purchasing 

a. Membuat perencanaan pembelian barang maupun jasa sesuai permintaan 

pembeli yang diterima dari klinik. 

b. Mengatur pembelian agar barang dan kedatangannya sesuai dengan yang 

diharapkan oleh klinik. 

c. Mencari dan membandingkan beberapa supplier untuk mendapatkan harga 

dan kualitas yang baik. 

d. Memberikan beberapa alternative pengganti untuk barang (jika diperlukan). 

e. Melakukan negosiasi harga, penalty, cara dan waktu pembayaran serta cara 

waktu pengiriman. 

f. Mengontrol kegiatan pembelian (harga, kualitas) dan administrasi pembelian. 

7. Pic Laboratorium 

a. Melaksanakan perencanaan program alat kesehatan dan bahan laboratorium. 

b. Mengelola persediaan laboratorium. 

c. Pelaksana administrasi ketatausahaan dibidang laboratorium. 

d. Pelaksana dalam mewujudkan laboratorium yang tepat, guna mudah 

dievaluasi dan berdaya guna untuk pengembangan pelayanan kesehatan. 
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8. Pic Klinik Umum 

a. Melaksanakan pemeriksaan dan pengobatan. 

b. Membantu pelaksanaan kegiatan-kegiatan fungsi manajemen. 

c. Memberi penyuluhan pada pasien tentang kesehatan terutama pada praja yang 

sakit. 

9. Pic Klinik Gigi 

a. Memberikan pelayanan gigi. 

b. Memberi penyuluhan pada pasien tentang kesehatan gigi dan mulut terutama 

pada pasien yang sakit. 

10. Pic Apotik 

a. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan 

sumpah jabatan apoteker. 

b. Sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian. 

c. Sarana yang digunakan untuk memproduksi dan distribusi sediaan farmasi 

antara lain obat. 

11. Tenaga Ahli 

a. Mengkoordinir kegiatan team dalam melaksanakan pekerjaan dan serta 

mengumpulkan data primer. 

b. Menyiapkan program kerja dan mengarahkan team dalam pelaksanaan 

kegiatan lapangan. 

c. Koordinasi dalam penentuan referensi yang digunakan dengan direktur 

pekerjaan. 

d. Memeriksa data lapangan dan membantu melakukan analisis data. 

e. Bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaaan. 
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12. ADM Tenaga Kerja 

a. Meningkatkan komitmen. 

b. Menghasilkan tenaga kerja yang berproduktivitas tinggi. 

c. Meningkatkan kompetensi yaitu motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, 

dan keterampilan tenaga kerja. 

d. Mewujudkan iklim kerja yang kondusif. 

13. Staff Finance 

a. Melakukan pengeolaan keuangan klinik. 

b. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan. 

c. Melakukan transaksi keuangan klinik. 

d. Mengontrol aktivitas keuangan atau transaksi keuangan. 

e. Melakukan evaluasi budget. 

14. Staff Purchasing 

a. Membuat dan mencetak PO (Purchase Order). 

b. Melakukan input biaya-biaya yang timbul untuk pengiriman barang yang 

dibebankan kepada penerima barang. 

c. Membuat laporan bulanan untuk pembelian dan outstanding PO, untuk 

menjadi bahan informasi bagi atasan dalam pengambilan keputusan. 

15. Staff Umum 

a. Melaksanakan aktivitas penyiapan ruang kerja dan peralatan klinik untuk 

seluruh pegawai, untuk memastikan ketersediaan ruangan kerja dan 

peralatan klinik bagi setiap pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan. 
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b. Melaksanakan kegiatan surat-menyurat, dokumentasi dan pengarsipan, 

untuk memastikan dukungan administrasi bagi kelancaran kegiatan seluruh 

karyawan. 

c. Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan untuk 

memastikan tercapainya kualitas target kerja yang dipersyaratkan dan 

sebagai bahan informasi kepada atasan. 

d. Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang klinik dan 

keamanan klinik. 

 

2.3.4. Kegiatan Pelayanan 

 Pelayanan kesehatan yang diberikan Klinik Keluarga Kita meliputi, 

Poliklinik dokter umum, Poliklinik dokter gigi, Poliklinik dokter kecantikan, 

Laboratorium, Apotik dan depo obat, pemeriksaan USG, EKG, program inhouse 

Klinik di perusahaan, Occopational Health Management, MCU (Medical Cek Up), 

Program dokter on call hotel. 

 


